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ABSTRAK 

Kajian Implementasi Ekolabel Pada Industri Furniture Kayu Di Jepara 

 

Semakin kritisnya konsumen luar negeri akan produk furniture kayu dari 

Indonesia menjadikan inisiatif untuk menerapkan ekolabel. Penerapan ekolabel ini 

ditujukan untuk menyatakan bahwa produk furniture dari Indonesia menggunakan 

bahan baku yang sah dan tidak merusak alam. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui seberapa jauh penerapan ekolabel serta kendala dan manfaat yang 

didapat pelaku industri furniture kayu di Jepara.  

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan menganalisa praktek 

penerapan ekolabel baik itu yang bersifat mandatory (kewajiban) maupun yang 

voluntary (sukarela) dengan membagikan kuosioner kepada 11 perusahaan dan 

wawancara terhadap lebih dari 30 unit usaha furnitur yang ada di Jepara.  

Hasil penelitian ini adalah telah terjadi perubahan paradigma dari ekolabel 

yang tadinya bersifat sukarela (voluntary) menjadi sebuah kewajiban (mandatory) 

dengan diterbitkannya Permendag nomor 64/2012 tentang Sistem Verifikasi 

Legalitas Kayu (SVLK) yang mewajibkan seluruh pelaku ekspor furniture pada 

awal tahun 2015 harus memilki V-Legal sebagai persyaratan keapabean. Namun 

karena banyalnya UKM yang belum memliki V-Legal maka kebijakan ini ditunda 

sampai tahun Januari 2015 melalui Permendag Nomor 81/2013. Dikarenakan  

prinsip ekolabel harus melibatkan pihak ketiga sebagai akreditor, maka bagi 

pelaku usaha dikenakan biaya untuk pengurusan ekolabel tersebut yang bagi 

beberapa pelaku usaha dianggap memberatkan. Kendala yang terutama dirasakan 

oleh para pelaku usaha adalah minimnya sosialisasi yang merka dapat serta 

terbatasnya SDM yang mereka miliki untuk mengurus ekolabel tersebut.    

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat rekomendasi sebagai 

berikut: Pertama, sosialisasi tentang apa itu SVLK perlu tetap dilakukan agar 

masyarakat umum juga memahami tentang ekolabel tersebut. Kedua, masih 

minimnya pengetahuan pelaku usaha tentang VLK sehingga mereka lebih 

memilih menggunakan jasa konsultan dibanding mengurus sendiri, juga patut 

menjadi perhatian pemerintah. Pemerintah diharapkan memberikan pendampingan 

kepada pelaku usaha agar mereka dapat lebih mudah mengurusnya sendiri jika 

suatu hari terdapat masalah. 

 

Kata Kunci : Ekolabel, Jepara,  Industri Furnitur Kayu 
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ABSTRACT 

Study of Eco-label Implementation on Wooden Furniture Industries in Jepara 

 

The initiation of eco label implementation on Indonesian wooden furniture 

products is caused by the intervention of International costumers regarding to 

raw material legality. The purpose of eco label implementation is to declare that 

the Indonesian furniture only use the legal wood and environmentally managed. 

The purpose of the study is to know toward extend the eco-label implementation, 

the obstacle and the benefits that are gained by the producer in Jepara.   

    This research is qualified as qualitative one that describe some analyzes 

regarding to eco label implementation whether mandatory or voluntary by means 

of distributing questioners to 11 industries and doing unstructured interview to 

more than 30 furniture workshops  in Jepara. Then, by means of observation, we 

will show some problems and benefits regarding to eco label implementation.      

 Some of the result are a paradigm shift has occurred from voluntary eco-

label becomes mandatory one with the issuance of Trade Ministry Regulation 

Number 64/2012 which requires all furniture exporter must have V-Legal as 

customs liability in early 2014. Meanwhile, this regulation has been amended by 

Trade Ministry Regulation Number 81/2013 where it will be enacted on January 

2015 because many SMEs can fill this regulation. Due to the principle of eco-

label should involve a third party as accreditor, then they must compel to incur 

the eco-label budget that regarding for some of them are considered as 

burdensome.   

    Based on the studies, there are some recommendations: First, 

socialization is still needed to be done for general public, so that they understand 

about eco-label well. Second, the government guidance against the entrepreneurs 

is also needed so that they can get in touch with eco-label without involving any 

consulting too much. In fact, most of the entrepreneurs prefer using consultant 

service in carrying it. 

 

Keyword: Eco-label, Jepara, Wooden Furniture Industry  


